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Abstrak

Latar belakang dan tujuan: Tuberculosis merupakan permasalah kesehatan yang
belum teratasi hingga saat ini, penemuan suspek tuberkulosis di RSUD Bombana
tahun 2024 sebesar 44.07 % masih jauh dari target 100,0%. Salah satu prioritas dalam
pengendalian TB paru adalah mampu mendeteksi kasus TBC secara dini., Tujuan
penelitinn adalah untuk mengetahui gambaran hasil mikroskopis sputum pada pasien
tuberkulosis puru yang didiagnosis dengan ‘metode tes cepat molekuler setelah 2
bulan pengobatan di RSUD Bombana Tahun 2024. Metode: penelitian ini adalah
deskriptif analitik. Sampel adalah seluruh pasien suspek tuberculosis paru yang telah
melakukan pemeriksaan laboratorium dan menjalani pengobatan 2 bulan tahun 2024
sebanyak 103 orang yang diambil menggunakan total sampling. Data dianalisis
secara deskriptif. Hasil: konversi sputum pada pasien tuberkulosis paru yang di
diagnosis dengan metode tes cepat molekuler sebagian besar rifampisin sensitif
sebanyak 101 orang (98,1%). Kesimpulan penelitian seluruh pasien melakukan
pemeriksaan tes cepat molekuler sebanyak 103 orang dan 101 (98,1%) diantaranya
rifampisin sensitif. Suran bagi RSUD. Bombana agar melakukan pelatihan dan
penyegaran tenaga kesehatan terkait interpretasi hasil pemeriksaan TCM dan
mikroskopis dan mclakukan monitoring dan evaluasi rutin terhadap angka konversi
sputum pasien TB. Bagi peneliti selanjutnya agar menambahkan variabel lain yang
dapat mempengaruhi konversi sputum, seperti kepatuhan minum obat, status gizi,
adanya penyakit penyerta (komorbid), serta faktor sosial-ekonomi pasien.

Kata Kunci; Konversi, Sputum, Tuberkulosis, Tes Cepat Molekuler
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Tuberkulosis (TBC) merupakan salah satu 10 penyebab kematian tertinggi
di seluruh dunia dan penyebab utama kematian dari agen infeksius. Secara global
pada tahun 2023 diperkirakan 10.6 juta orang sakit TBC; 1,4 juta kematian akibat
TBC termasuk HIV negatif dan 187.000 kematian termasuk HIV-positif(WHO,
2023).WorldHealthOrganizationmenyatakanbahwal0,6jutaorangdidiagnosais
mengidap penyakit tuberkulosis (TB) pada tahun 2021. Angka kematian
keseluruhanakibattuberkulosisjugarelatiftinggi,dengansedikitnyal,6jutakasus
kematian setiap tahunnya (WHO, 2021).

EstimasiinsidenTBClIndonesiatahun2021sebesar969.000atau354per
100.000 penduduk; TB-HIV sebesar 22.000 kasus pertahun atau 8,1 per 100.000
penduduk.KematiankarenaTBCdiperkirakansebesar144.000atau52per100.000
penduduk dan kematian TBC-HIV sebesar 6.500 atau 2,4 per 100.000 penduduk.
Kemudian pada tahun 2022 ditemukan lebih dari 724.000 kasus TBC, dan
jumlahnyameningkat menjadi809.000kasuspada2023. KenaikaninsidenTBCdi
Indonesiapada2020dan2021sekitarl4,9persenpertahun.Sementara,pada2021  dan
2022, peningkatan insiden TBC mencapai 42,3 persen per tahun (Kemenkes RI.,
2023).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara,
menunjukkan bahwa prevalensi TB tahun 2020 sebanyak 1.479 kasus, kemudian

tahun2021menjadil.773kasus,meningkatpadatahun2022menjadi2.038kasus



dan semakin meningkat pada tahun 2023 sebanyak 2.463 kasus TB Paru (Dinkes
Provinsi Sulawesi Tenggara, 2023).

Penemuan suspek tuberkulosis di RSUD Bombana tahun 2024 masih jauh
daritarget,yaituhanya44.07%dariyangditargetkanyaitusebesar100,0%.Angka kasus
TB paru diKabupaten Bombana pada bulan Januari hingga Desember 2024
mencapai 103 kasus (RSUD Bombana, 2024).

Tuberkulosis merupakan penyakit yang diakibatkan oleh bakteri
Mycobacteriumtuberculosis, penyakit inimenyerang systempernafasan. Penyakit
ini dapat menyebar melalui pembuluh darah sehingga infeksi dapat menyebar ke
beberapa sistem organ (Bahar and Angreni, 2020). Pemeriksaan laboratorium
sangat menentukan keberhasilan dalam diagnosa penyakit TB ini. Pemeriksaan
spesimen Klinis berupa sputum pada laboratorium untuk kasus TB dapat
menggunakan dua metode yaitu metode mikroskopis dan tes cepat molekuler
(TCM) (Latifah dkk., 2022).

Konversi sputum merupakan penemuan dari tidak ditemukanya basil
Mycobacterium tuberculosis pada BTA positif pada kultur sputum yang diambil
pada akhir bulankedua. Konversisputumtuberkulosis paru merupakanpenemuan
daritidakditemukanyabasilMycobacteriumtuberculosispadaBTApositifdengan
kultur sputum yang diambilpada akhir bulan kedua. Konversisputum merupakan
gambarandaritahap keberhasilanterapipada TBparu. Sputumadalahcairan yang
diproduksi oleh saluran pernafasan dan dikeluarkan dari saluran pernafasaan saat
batuk, dan merupakan kultur dahak dimana pemeriksaan ini dilakukan untuk
mendeteksi adanya bakteri. Pengobatan TB paru yang adekuat akan menujukkan

hasilnegatifbakteriMycobacteriumtuberculosissetelah2bulanpengobatan.



Keberhasilanpengobatankonversisputumdilihatsecarabakteriologisdanevaluasi
dalam fase pengobatan secara Klinis dan radiologis. Pengobatan fase intensif
ditandai dengan pengobatan yang diberikan setiap hari selama 2 bulan pertama
dengan tujuan efektif menurunkan jumlah kuman yang ada dalam tubuh pasien
(Bernice, 2023).

PemeriksaanmikroskopisbasiltahanasamdahakmenggunakanTCMdapat
menjadi pembeda pada kasus Mycobacterium Other Than Tuberculosis (MOTT),
karena bakteriinidapatmenyerap karbolfuchsin, yang dapatmenyebabkanhasil
positifpalsu, hasilpositif pada pewarnaanZN. Tes TCM dipilih sebagaites dahak
yang lebih sensitif karena TCM hanya mendeteksi reaksi Mycobacterium
tuberculosis berdasarkan rifampisin (Sari dan Juraijin, 2024).

BerdasarkanpenelitianyangtelahdilakukanHermansyah,didapatkanhasil
deteksi tuberkulosis paru menggunakan BTA sputum mikroskopis dengan
sensitivitas mikroskopis 86,80%, spesifisitas 100 n uji Wilcoxon didapatkan nilai
signifikansi (p) sebesar P > 0,05 dan Artinya pemeriksaan mikroskopis BTA dan
TCM memiliki perbedaan yang signifikan, sehingga TCM lebih cepat dan akurat
dalam mendiagnosis TB Paru, karena nilai sensitifitas dan spesifisitasnya cukup
tinggi, artinya, bahwa metode tersebut dapat mendeteksi 100% pasien yang tidak
terinfeksi Mycobacterium tuberculosis (Hermansyah, 2022).

Penelitian Relasiskawati (2020) menemukan bahwa sebanyak 200 sampel
suspek TB total laki laki lebih banyak yaitu 110 orang (55%) dan perempuan
sebanyak 90 orang (45%). Hasilpositifpada mikroskopik sebanyak 18 pasiendan
pada TCM (GenXpert) sebanyak 22 pasien. Ujispesifisitas 100%dan sensitifitas

81,8%,ujikesesuaiandilakukandenganujiKappadidapatkanhasil0,88yang



berartipemeriksaanmikroskopikdenganTCM(GeneXpert)padasubjekpenelitian
tersangka TB memiliki tingkat kesesuaian yang sangat baik.
SalahsatuprioritasdalampengendalianTBparuadalahmampumendeteksi
kasus TBC secara dini. Perkembangan teknologi saat ini yang mampu
mendeteksiTBC dengancepat dan akurat adalah dengan pemeriksaan GeneXpert
(Indrayati  dkk., 2024).TCMdapatmemberikeuntungandalamdiagnosisdiniTB,
danpenggunaan sistemdiagnostik inidapat dengancepat
meningkatkankepastiandiagnosisuntuk
semuapasien. Teshanyamemakanwaktu2jamdarimenempatkansampeldimesin
hinggamenampilkandanmencetakhasil.Perkembangansaatiniyangdapatdengan
cepat dan akurat mengidentifikasi bakteri TB adalah dengan pemeriksaan TCM
(Pramana, dkk., 2021).

Berdasarkan uraian di atas maka penting dilakukan penelitian tentang
perbedaan hasilpemeriksaan pada suspek tuberkulosis di RSUD Tanduale dengan
menggunakan metode mikroskopis dan TCM. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui gambaran hasil mikroskopis sputumpadapasientuberkulosisparu yang
didiagnosis dengan metode tes cepat molekuler setelah 2 bulan pengobatan di
RSUD Bombana Tahun 2024.

1.2 PerumusanMasalah

Bagaimana gambaran hasil mikroskopis
sputumpadapasientuberkulosisparu yang didiagnosis dengan metode tes cepat
molekuler setelah 2 bulan pengobatan di RSUD Bombana Tahun 2024?
1.3 TujuanPenelitian

Untuk mengetahuigambaran hasil mikroskopis

sputumpadapasientuberkulosisparu yang didiagnosis dengan metode tes cepat



molekuler setelah 2 bulan pengobatan di RSUD Bombana Tahun 2024.
1.4 ManfaatPenelitian
1.4.1 BagiPeneliti
Penelitian merupakan media dalam mengaplikasikan ilmu dan menambah
pengetahuan dan wawasan bagi peneliti mengenai konversi sputumpasien TB
parudenganmenggunakanmetodeyangberbeda.
1.4.2BagilnstitusiPendidikan
Menambah jumlah karya ilmiah dan penelitian yang dihasilkan mahasiswa
Teknologi Laboratorium Medik, dan sebagai bahan pembanding bagi peneliti

selanjutnya.



BAB V

PEMBAHASAN

Hasil penelitianmenunjukkanbahwadari 103responden yang
dilakukanpemeriksaan sputum menggunakanmetodeTesCepat Molekuler (TCM),
sebagianbesarrespondenyaitul101 orang (98,1%)
menunjukkanhasilMycobacterium tuberculosisdenganRifampisinsensitif,
sedangkanhanya 2 orang (1,9%) vyang  menunjukkanhasil MTB
denganRifampisinresisten. Hal inimenggambarkanbahwamayoritaspasien TB paru
di wilayah penelitianmasihresponsifterhadapterapilinipertamadenganrifampisin.

Penelitianinisejalandengantemuan Fitriani dkk. (2020) yang
melaporkanbahwa 97,5% pasien B paruhasil TCM
menunjukkanrifampisinsensitif, sedangkanhanya 2,5% yang resisten. Penelitian
lain oleh Rakhmawati (2021) juga menunjukkanhasilserupa, di mana 95% pasien
TB terdeteksisensitifterhadaprifampisin. Hasil inimemperlihatkanbahwakasus TB
resistenrifampisinmasihrelatifrendah,
namuntetapperludiwaspadaikarenaberpotensimenimbulkanmasalahkesehatanmasy
arakatjikatidakditanganidengancepat dan tepat.

TCMdapatmemberikeuntungandalamdiagnosisdiniTB, danpenggunaan
sistemdiagnostik inidapat dengancepat meningkatkankepastiandiagnosisuntuk
semuapasien. Teshanyamemakanwaktu2jamdarimenempatkansampeldimesin
hinggamenampilkandanmencetakhasil.Perkembangansaatiniyangdapatdengan
cepat dan akurat mengidentifikasi bakteri TB adalah dengan pemeriksaan TCM

(Pramana, dkk., 2021).
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Menurutteori  yang dijelaskan oleh Kemenkes RI (2021),
Rifampisinmerupakan salah satuobatlinipertama yang sangat
pentingdalampengobatan TB karenamemilikipotensibakterisidtinggi. Kasus
resistensirifampisin, terutamajikadisertairesistensiterhadap isoniazid,
akanmenyebabkan TB menjadimultidrug resistant tuberculosis (MDR-TB)
yang memerlukanpengobatanlebih lama, lebih mahal, dan denganefeksamping
yang lebihberat. WHO (2020) juga
menegaskanbahwadeteksidiniresistensirifampisinmelalui TCM
pentingdilakukanuntukmenentukan regimen terapi yang tepat,

mencegahkegagalanpengobatan, dan memutusrantaipenularan.

Dengandemikian, temuanpenelitianinimendukungteori dan
hasilpenelitiansebelumnyabahwasebagianbesarpasien B
masihsensitifterhadaprifampisin. Namun,
keberadaankasusresistensimeskipunkecil (1,9%)

harusmenjadiperhatiankhusus,
karenapasiendenganresistensirifampisinmemilikirisikolebihbesarmengalamike
gagalanterapi, kambuh, sertaberkontribusiterhadappenyebaran TB MDR di
masyarakat

Sementaraitu, temuan pada pemeriksaan TCM
memperlihatkandominasirifampisinsensitif, yang sesuaidenganteoriKemenkes
RI (2021) bahwarifampisinmasihmenjadiliniutamapengobatan B
denganefektivitastinggi. Namun, deteksimeskipunkecil (1,9%)

terhadapresistensirifampisintetappentingdiperhatikan, karenamenurut WHO



(2020), kasus TB denganrifampisinresistenataumultidrug-resistant
tuberculosis (MDR-TB) memerlukan tata laksanapengobatan yang
lebihkompleks, mahal, dan berisikotinggiterhadapkegagalanterapi.
Dengandemikian, hasilpenelitianinimemperkuatteori dan
temuanpenelitiansebelumnyabahwa TCM
berperanpentingdalammendeteksiadanyaresistensiobat, khususnyarifampisin.
Mayoritaspasien TB masihmemilikirifampisinsensitif,
namuntemuanresistensimeskipunkecilperlumenjadiperhatiandalamupayapenge
ndalian TB di masyarakat agar tidakberkembangmenjadikasus MDR-TB yang

lebihsulitditangani.
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